
 
 
 
 

Journal of Global Digital Business Transformation (JGDBT) 
Vol. 01 No. 01 (2026) : 77-91 

Journal homepage  https://jurnal.peneliti.net/index.php/JGDBT/index  

 
 

Journal of Global Digital Business Transformation  
Vol. 01 No. 01 (2026): 77-91 

 

Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas dan Profitabilitas 
PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk  

  
Bagas Zaenal Ma’ruf 1, Husnul Khotimah2,  

Vivi Nadiah Putri Gultom3, Angga Sanita Putra4  
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Singaperbangsa Karawang  
Email: bagasbekasi32@gmail.com1,  husnulkhotimah4844@gmail.com2,   

viviputrii89@gmail.com3, angga@fe.unsika.ac.id4  

 
DOI: - 

Received: 20-04-2026 Accepted: 25-04-2026 Published: 30-04-2026 

 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan PT Garudafood Putra 
Putri Jaya Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2024 hingga 2025 untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (likuiditas) 
dan menghasilkan  keuntungan  (profitabilitas).  Metode  analisis 
menggunakan  deskriptif kuantitatif dengan sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola rasio 
keuangan seperti current ratio, quick ratio dan cash ratio jangka pendek. Namun, kinerja 
profitabilitas perusahaan seperti gross profit margin, net profit margin, return on asset, 
dan return on equity masih dibawah standar rata-rata industri. Hal ini mengindikasikan 
adanya potensi perbaikan yang perlu ditingkatkan dalam hal efisiensi operasional dan 
strategi bisnis untuk meningkatkan profitabilitas 
Kata Kunci: Kinerja keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas 
 
PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia terus mengalami perkembangan yang cukup 
pesat, khususnya pada sektor industri makanan dan minuman yang menjadi 
salah satu sektor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 
Meningkatnya jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta 
meningkatnya pendapatan per kapita mendorong permintaan terhadap produk 
makanan dan minuman semakin tinggi. Hal ini menciptakan peluang sekaligus 
tantangan bagi perusahaan untuk terus berinovasi, meningkatkan kualitas 
produk, serta menjaga daya saing di pasar.  

Salah satu perusahaan yang bergerak di sektor ini adalah PT Garudafood 
Putra Putri Jaya Tbk, yang menjalankan kegiatan usaha di bidang produksi dan 
perdagangan makanan dan minuman. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1994 
dan terus berkembang dengan berbagai produk seperti makanan ringan 
berbahan kacang, biskuit, minuman, cokelat, serta produk olahan susu . Dengan 
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jaringan distribusi yang luas serta beberapa pabrik yang tersebar di Indonesia, 
perusahaan ini mampu menjangkau pasar domestik maupun internasional.  

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian tahun 2025, PT Garudafood 
Putra Putri Jaya Tbk menunjukkan kinerja yang cukup baik. Penjualan bersih 
perusahaan mencapai Rp13,12 triliun, meningkat dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar Rp12,24 triliun . Laba tahun berjalan juga mengalami 
peningkatan menjadi Rp756,23 miliar dari Rp687,19 miliar pada tahun 2024 . 
Selain itu, total aset perusahaan mencapai Rp9,33 triliun dengan total liabilitas 
sebesar Rp4,97 triliun dan ekuitas sebesar Rp4,36 triliun . Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki pertumbuhan yang positif serta struktur keuangan 
yang cukup stabil.  

Dari sisi likuiditas, perusahaan memiliki aset lancar sebesar Rp4,10 triliun 
yang lebih besar dibandingkan liabilitas jangka pendek sebesar Rp2,98 triliun . 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang 
cukup baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sementara itu, dari 
sisi profitabilitas, peningkatan laba menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
mengelola biaya dan meningkatkan efisiensi operasional secara efektif.Analisis 
kinerja keuangan melalui rasio profitabilitas dan likuiditas menjadi penting 
untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba serta 
menjaga kestabilan keuangannya. Rasio profitabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, 
sedangkan rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

Dengan menganalisis kedua rasio tersebut, manajemen, investor, dan 
pihak terkait lainnya dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk berdasarkan 
rasio profitabilitas dan likuiditas, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis di 
masa yang akan datang.  
  
TINJAUAN PUSTAKA  
Analisis Kinerja Keuangan  

Analisis kinerja keuangan merupakan perangkat yang digunakan oleh 
pengguna informasi keuangan untuk menillai kelayakan kinerja keuangan 
sebuah entitas untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, seperti 
keputusan operasional, investasi, maupun pendanaan.  

Analisis kinerja keuangan adalah gambaran prestasi atau kondisi 
keuangan perusahaan dari tahun ke tahun. Analisis Rasio Keuangan merupakan 
suatu alat analisis yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja 
keuangan berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang terdapat di 
laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan 
PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk yang di ukur menggunakan rasio likuiditas, 
dan profitabilitas. Metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus dan dalam mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi 
berupa data sekunder yaitu laporan keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya 
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Tbk periode 2024-2025. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis rasio keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk yang diukur dengan beberapa 
rasio keuangan menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berfluktuasi.  

Analisis kinerja keuangan adalah proses evaluasi dan penilaian kesehatan 
keuangan suatu perusahaan dengan menggunakan data dan laporan keuangan 
(Adur, Wiyani, dan Ratri, 2018). Analisis rasio keuangan merupakan alat yang 
umum digunakan oleh calon investor untuk mengevaluasi kinerja keuangan 
suatu perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi dalam saham (Baiti, 
2020). Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk memahami sejauh mana 
perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset dan kewajiban 
perusahaan secara efektif sehingga mampu menghasilkan laba, serta memenuhi 
kebutuhan likuiditas.  
Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan adalah keuangan yang terdiri dari uraian atau 
mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) 
untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan 
perusahaan yang bersangkutan. Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti 
sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan 
analisa laporan keuangan. Tujuan utama dari analisis laporan keuangan adalah 
agar dapat mengetahui posisi keuangan pada saat ini.  

Laporan keuangan adalah kumpulan laporan yang menyajikan informasi 
kuantitatif tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu entitas ekonomi 
(Nurhaliza dan Harmain, 2022). Laporan-laporan ini umumnya terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan 
keuangan. Laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan, membuat keputusan investasi, dan memenuhi persyaratan 
pelaporan. (Adur, Wiyani, dan Ratri, 2018).  

Laporan keuangan adalah dokumen yang memuat informasi tentang 
posisi keuangan. Yang digunakan untuk memberikan informasi untuk 
pemangku kepentingan (step holder tentang kinerja keuangan), yang bertujuan 
untuk:  
1. Memberikan informasi tentang posisi keuangan Perusahaan  
2. Meggambarkan kinerja keuangan Perusahaan  
3. Memberikan informasi tentang arus kas Perusahaan dan membantu 
pengambilan keputusan strategis  
4. Membantu pengambilan keputusan yang strategis.  
Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan adalah analisis kuantitatif yang digunakan untuk 
mengevaluasi berbagai aspek kinerja operasi dari keuangan perusahaan 
berdasarkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan 
seperti laporan neraca (balance sheet), laporan aliran kas (cash flow statement), 
dan laporan laba rugi (income statement).Manfaat dengan digunakannya 
analisis laporan keuangan menurut Fahmi (2014:109), yaitu:  
a) Bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi 

perusahaan.  
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b) Bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat 
perencanan.  

c) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan 
dari perspektif keuangan. Bermanfaat bagi para kreditur digunakan untuk 
memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dengan adanya jaminan 
kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.  

d) Dapat  dijadikan  sebagai  penilaian  bagi  pihak  stakeholder 
 organisasi.  

 ✓ Jenis-jenis rasio keuangan :  
a) Rasio Likuiditas,  
b) Rasio Solvabilitas,  
c) Rasio Perputaran Kas,  
d) Rasio Aktivitas,  
e) Rasio Rasio Profitabilitas  
Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 
suatu Perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya seperti utang 
yang terjangkau dalam waktu dekat. Rasio likuiditas membantu investor, 
kreditur dan pihak lain untuk menilai kemampuan Perusahaan yang membayar 
utang utangnya yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas terbagi menjadi:  
1. Rasio Lancar (current neto)  
2. Rasio Cepat (quick neto)  
3. Rasio Kas (cash ratio)  
1. Rasio Lancar (current ratio)  

Rasio lancar adalah rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur 
likuiditas Perusahaan. Rasio ini dihitung dengan cara:  

 Rasio Lancar =  Aset Lancar  

  Utang Lancar  

2. Rasio Cepat (quick ratio)  
Rasio cepat adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 

Perusahaan tanpa mempertimbangkan persediaan. Rasio ini dihitung dengan 
cara:   

Rasio Cepat =  Aset Lancar – Persediaan  

Utang Lancar  

3. Rasio Kas (cash ratio)  
Rasio kas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 

Perusahaan untuk membayar utang utangnya yang sudah jatuh tempo dengan 
menggunakan akun kas yang tersedia:  

 Rasio Kas =    Kas  

  Utang Lancar  

Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu Perusahaan untuk menghasilkan laba. Jenis jenis 
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rasio profitabilitas:  
a.  Rasio Laba Bersih  

Terhadap penjualan (net profit margin) yaitu untuk mengukur 
kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan penjualan, dihitung dengan cara:  

NPM =   Laba Bersih  

Penjualan  

2. Rasio Laba Operasional  
Terhadap penjualan (operating profit margin) yaitu untuk mengukur 

kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba operasional dari penjualan, 
dihitung dengan cara:  

OPM =  Laba Operasional  

    Penjualan  

3. Rasio Return on Aset  
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, dihitung dengan cara:  

  ROA =  Laba Bersih  

     Total Aset  

4. Rasio Return on Equity  
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki, dihitung dengan cara:  

ROE =  Laba Bersih  

Total Equity  

  
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, data-
data finansial ini dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai kinerja keuangan perusahaan. Adapun sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan Garudafood Putra Putri Jaya Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) melalui situs resmi (www.idx.co.id). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas dan rasio 
profitabilitas pada PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk periode 2024-2025.  
 
HASIL PEMBAHASAN  

Untuk menganalisis rasio likuiditas dan profitabilitas, tabel berikut berisi 
laporan neraca PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk tahun 2024-2025.  
  
  

http://www.idx.co.id/
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Rasio Likuiditas  

Dibawah ini terdapat table dengan hasil pertihungan Current Ratio, Quick 
Ratio, dan Cash Ratio untuk Perusahaan Garudafood Putra Putri Jaya Tbk tahun 
2024-2025.  
a. Current Ratio 2024  
 Rasio Lancar =  Aset Lancar  Rp. 3.629.900.334.132  
 Utang Lancar  Rp. 2.652.170.175.224  
= Rp. 1,3686 = 136,86%  
  
b. Current Ratio 2025  
 Rasio Lancar =  Aset Lancar  Rp. 4.102.027.649.070  

Utang Lancar  Rp. 2. 981.386.517.184 = Rp. 1,3758 = 137,58%  
  

Tahun  Current Ratio  Standar Industri (200%)  

2024  136,86%  <200%  

2025  137,58%  <200%  

Diketahui Current Ratio tahun 2024 tercatat sebesar 136,86% kemudian 
pada tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar 137,58%. Secara keseluruhan, ada 
peningkatan dalam rasio lancar dari tahun ke tahun, yang menunjukan 
peningkatan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya, meskipun masih di bawah standar industri yang diharapkan.  
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c. Quick Ratio 2024  
Rasio Cepat = Aset Lancar - Persediaan  

Utang Lancar    Rp. 2.652.170.175.224  
= Rp. 3,6299 = 362,99%  
d. Quick Ratio 2025  
 Rasio Cepat =  Aset Lancar - Persediaan  

Utang Lancar  
= Rp. 4,1020 = 410,2%  
  

Tahun  Current Ratio  Standar Industri (150%)  

2024  362,99%  >150%  

2025  410,2%  >150%  

Diketahui bahwa Quick Ratio tahun 2024 sebesar 362,99%, yang berarti 
perusahaan memiliki aset lancar (tanpa persediaan) sebesar 3,62 kali dari utang 
lancarnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sangat likuid dan mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa harus menjual persediaan. 
Dengan kata lain, kondisi likuiditas perusahaan pada tahun 2024 tergolong 
sangat baik, bahkan jauh di atas standar industri sebesar 150%.  

Pada tahun 2025, Quick Ratio meningkat menjadi 410,2%, yang berarti setiap 
Rp1 utang lancar dijamin oleh Rp4,10 aset lancar selain persediaan. Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya semakin kuat.Cash Rasio 2024. e. Cash Ratio 2024  
 Rasio Kas =  Kas    Rp.  921.535.997.879  
   Utang Lancar   Rp. 2.652.170.175.224  
= Rp. 0,3474 = 34,74%  
f. Cash Ratio 2025  
 Rasio Kas =  Kas  Rp. 1.146.862.028.839  
   Utang Lancar  Rp. 2. 981.386.517.184  
= Rp. 0,3846 = 38,46%  
  

Tahun  Current Ratio  Standar Industri (50%)  

2024  34,74%  <50%  

2025  38,46%  <50%  

Diketahui bahwa Cash Ratio tahun 2024 sebesar 34,74%, yang berarti 
setiap Rp1 utang lancar hanya dijamin oleh Rp0,35 kas atau setara kas. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya secara langsung menggunakan kas masih terbatas, karena 
berada di bawah standar industri sebesar 50%.  

Pada tahun 2025, Cash Ratio meningkat menjadi 38,46%, yang berarti 
terjadi peningkatan kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk 
menutup kewajiban jangka pendek. Meskipun demikian, nilai rasio ini masih 
belum mencapai standar industri, sehingga likuiditas perusahaan dari sisi kas 
murni masih tergolong cukup, tetapi belum optimal.  
Rasio Profitabilitas  

Untuk menganalisis rasio profitabilitas, tabel berikut berisi laporan laba 
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rugi PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk tahun 2024-2025.  
  

 
Dibawah ini terdapat tabelyang menampilkan hasil perhitungan NPM, 

ROA, OPM, dan ROE untuk PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk tahun 2024-
2025.  
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a. Rasio Laba Bersih 2024  
 NPM = Laba Bersih   Rp.  687.194.544.484   

Penjualan   Rp. 12.235.369.422.252  
= Rp. 0,0561 = 5,61%  
  
b. Rasio Laba Bersih 2025  
 NPM = Laba Bersih   Rp.  756.233.408.580   

Penjualan   Rp. 13.119.632.631.326  
= Rp. 0,0576 = 5,76%  
  

Tahun  Net Profit Margin  Standar Industri (20%)  

2024  5,61%  <20%  

2025  5,76%  <20%  

Diketahui Net Profit Margin pada perusahaan mengalami fluktuasi dalam 
mempertahankan profitabilitasnya selama periode tahun 2024-2025. Pada tahun 
2024, NPM perusahaan tercatat sebesar 5,61%, namun NPM untuk tahun 2025 
menunjukkan adanya peningkatan menjadi 5,76%. Kondisi net profit margin 
menunjukkan bahwa perusahaan harus meningkatkan efisiensi operasional dan 
strategi pengelolaan untuk meningkatkan laba bersih dan memenuhi standar 
industri.  
c. Rasio Laba Operasional 2024   
OPM = Laba Operasional    Rp  858.879.009.270  

Penjualan  
= Rp. 0,0701 = 7,01%  
  
d. Rasio Laba Operasional 2025  
  

 Rp. 12.235.369.422.252  

OPM =  Laba Opoerasional    Rp.  953.740.591.346 
 Penjualan    Rp. 13.119.632.631.326  
= Rp. 0,0726 = 7,26%  
  

Tahun  Operating Profit Margin  Standar Industri (30%)  

2024  7,01%  <30%  

2025  7,26%  <30%  

Diketahui bahwa Operating Profit Margin (OPM) tahun 2024 sebesar 
7,01%, yang berarti dari setiap Rp1 penjualan, perusahaan hanya mampu 
menghasilkan laba operasional sebesar Rp0,0701. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat efisiensi operasional perusahaan masih relatif rendah, karena berada di 
bawah standar industri sebesar 30%. Pada tahun 2025, OPM meningkat menjadi 
7,26%, yang berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
kegiatan operasional mengalami sedikit perbaikan. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa perusahaan mulai lebih efisien dalam mengelola biaya 
operasional dibandingkan tahun sebelumnya.   

Namun, meskipun terjadi peningkatan, nilai OPM perusahaan pada 
kedua tahun tersebut masih jauh di bawah standar industri, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa kinerja profitabilitas operasional perusahaan masih belum 
optimal. Secara keseluruhan, perusahaan menunjukkan tren positif dalam 
peningkatan laba operasional, tetapi masih perlu meningkatkan efisiensi biaya 
dan strategi operasional agar dapat mendekati atau melampaui standar industri.  
e. Return on Aset 2024  

 Rp  687.194.544.484   ROA =  Laba Bersih  

  

           Total Aset  
= Rp. 0,0815 = 8,15%  

Rp.  8.431.726.766.692  

f.  Return on Aset 2025   
 ROA =  Laba Bersih     Rp.  756.233.408.580  
  Total Aset    Rp. 9.333.162.124.802  

= Rp. 0,0810 = 8,1%  
  

Tahun  Return on Aset  Standar Industri (30%)  

2024  8,15%  <30%  

2025  8,1%  <30%  

Diketahui bahwa Return On Asset tahun 2024 sebesar 8,15% kemudian 
turun menjadi 8,1% pada tahun 2025. Rata-rata industri untuk Return On Asset 
adalah 30% karena margin laba perusahaan masih di bawah rata-rata industri, 
rasio ini rendah karena kurangnya perputaran aktiva. Secara keseluruhan kinerja 
perusahaan dalam hal efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan laba masih 
tertinggal dibandingkan dengan rata-rata industri. Perusahaan perlu 
meningkatkan efisiensi operasional dan strategi pengelolaan untuk 
meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan laba dan mencapai standar 
industri.  
g. Return on Equity 2024  
 ROE =  Laba Bersih   Rp  687.194.544.484  
 Total Equity   Rp.  4.005.836.794.768  
= Rp. 0,1715 = 17,15%  
  
h. Return on Equity 2025  
 ROE =  Laba Bersih    Rp.  756.233.408.580  

Total Equity    Rp. 4.360.129.287.233  
= Rp. 0,1734 = 17,34%  
  

Tahun  Return on Equity  Standar Industri (40%)  

2024  17,15%  <40%  

2025  17,34%  <40%  

Diketahui bahwa Return on Equity (ROE) tahun 2024 sebesar 17,15%, 
yang berarti setiap Rp1 modal sendiri yang diinvestasikan oleh pemegang saham 
mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,1715. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas yang 
dimiliki tergolong cukup baik, namun masih berada di bawah standar industri 
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sebesar 40%. Pada tahun 2025, ROE meningkat menjadi 17,34%, yang 
menunjukkan adanya peningkatan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih dari modal sendiri. Kenaikan ini mencerminkan bahwa perusahaan 
sedikit lebih efektif dalam mengelola ekuitas untuk menghasilkan keuntungan 
dibandingkan tahun sebelumnya.  

Namun demikian, meskipun terjadi peningkatan, nilai ROE pada kedua 
tahun tersebut masih jauh di bawah standar industri, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pengembalian kepada pemegang saham masih 
belum optimal. Secara keseluruhan, perusahaan menunjukkan tren positif dalam 
peningkatan profitabilitas, tetapi masih perlu meningkatkan efisiensi 
penggunaan modal dan strategi bisnis agar mampu mencapai atau melampaui 
standar industri.  
 
KESIMPULAN    

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak di sektor industri makanan dan minuman dengan kinerja keuangan 
yang menunjukkan pertumbuhan positif dan stabilitas struktur modal selama 
periode 2024 hingga 2025. Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian, 
perusahaan berhasil mencatatkan kenaikan penjualan bersih dari Rp12,24 triliun 
menjadi Rp13,12 triliun, yang diikuti dengan peningkatan laba tahun berjalan 
mencapai Rp756,23 miliar.  

Dalam aspek likuiditas, perusahaan menunjukkan kemampuan yang 
mumpuni dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini tercermin dari 
Current Ratio yang berada di angka 137,58% pada tahun 2025. Pencapaian paling 
menonjol terlihat pada Quick Ratio yang mencapai 410,2%, jauh melampaui 
standar industri sebesar 150%, yang mengindikasikan bahwa perusahaan sangat 
likuid bahkan tanpa harus bergantung pada penjualan persediaannya. Meskipun 
demikian, ketersediaan kas murni melalui Cash Ratio masih terbatas di angka 
38,46%, yang berarti masih di bawah standar ideal industri.  

Dari sisi profitabilitas, meskipun laba secara nominal meningkat, efisiensi 
operasional perusahaan masih memerlukan perhatian khusus. Rasio-rasio 
penting seperti Net Profit Margin (5,76%) dan Operating Profit Margin (7,26%) 
masih berada di bawah standar rata-rata industri. Selain itu, kemampuan aset 
dalam menghasilkan laba (Return on Asset) tercatat sebesar 8,1%, sementara 
pengembalian terhadap ekuitas (Return on Equity) berada pada tingkat 17,34%. 
Secara keseluruhan, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk menunjukkan tren 
pertumbuhan yang positif, namun tetap menghadapi tantangan untuk 
meningkatkan efisiensi biaya dan strategi bisnis guna mencapai standar 
performa industri yang lebih optimal.  

Kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk periode 2024–2025 
mengalami pertumbuhan yang positif ditinjau dari peningkatan penjualan, laba, 
serta rasio likuiditas yang semakin baik dan mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendek, namun secara keseluruhan kinerja perusahaan belum optimal 
karena rasio profitabilitas masih berada di bawah standar industri sehingga 
perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional, pengelolaan aset, dan 
strategi bisnis agar mampu menghasilkan laba yang lebih maksimal serta 
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meningkatkan daya saing di industri.  
Berdasarkan analisis laporan keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk periode 2024–2025 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dari sisi 
likuiditas tergolong baik dan cenderung meningkat (terlihat dari current ratio 
dan terutama quick ratio yang berada di atas standar industri), namun dari sisi 
profitabilitas masih belum optimal karena seluruh rasio seperti NPM, OPM, 
ROA, dan ROE berada di bawah standar industri sehingga perusahaan perlu 
meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan aset serta modal, oleh 
karena itu rasio yang lebih tepat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 
adalah rasio profitabilitas karena rasio ini secara langsung mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan menunjukkan efektivitas 
manajemen dalam mengelola sumber daya, yang dalam kasus ini masih menjadi 
kelemahan utama dibandingkan rasio likuiditas yang sudah relatif baik.  
  
SARAN SARAN  
 Berdasarkan hasil dari kesimpulan dalam penelitian pada PT. Garuda Food 
Putra Jaya Tbk tahun 20242025 ada beberapa saran yang harus diperhatikan di 
antaranya, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional dengan 
menekan biaya produksi dan beban usaha, mengoptimalkan pemanfaatan aset 
agar lebih produktif dalam menghasilkan laba, serta memperkuat strategi 
pemasaran dan inovasi produk guna meningkatkan penjualan dan margin 
keuntungan, sehingga rasio profitabilitas seperti NPM, ROA, dan ROE dapat 
meningkat dan mendekati atau melampaui standar industri tanpa mengabaikan 
stabilitas likuiditas yang sudah cukup baik.  
  Perusahaan perlu melakukan pengelolaan persediaan yang lebih efisien agar 
tidak terjadi penumpukan yang dapat menekan laba, mengoptimalkan struktur 
modal dengan menyeimbangkan penggunaan utang dan ekuitas supaya biaya 
modal lebih efisien, meningkatkan pengelolaan kas agar cash ratio bisa mencapai 
standar industri, serta memperkuat ekspansi pasar baik domestik maupun 
internasional guna meningkatkan volume penjualan dan memperbesar peluang 
peningkatan profitabilitas secara berkelanjutan.  
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